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ABSTRAK 
 
Nama   : Musrifa Aliah 
Nim   : 60700114012 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul Skripsi               : Pengaruh Murottal Al-Qur’an Pada Saat Inkubasi         
                                      Terhadap  Bobot Tetas dan Viabilitas Puyuh 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Murottal Al-
Qur’an pada saat Inkubasi terhadap Bobot tetas dan Viabilitas Puyuh. Penelitian 
ini dilaksankan di Peternakan Djiyon Puyuh Makassar Macanda kabupaten Gowa 
provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 55 hari. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis statistik uji 
independent samples test-T, membandingkan 2 kelompok perlakuan yaitu 
kelompok kontrol (tanpa ada perlakuan) dan kelompok murottal (pemutaran 
murottal) dengan setiap kelompok 3 kali ulangan, Penelitian ini menggunakan 
murottal al-Qur’an surah ar-Rahman oleh qori’ Muhammad Taha Al Junaid. 
Parameter yang diukur yaitu bobot tetas dan viabilitas DOQ. Hasil yang 
diperoleh  murottal al-Qur’an berpengaruh nyata terhadap bobot tetas DOQ dan 
viabilitas DOQ.  
 
Kata kunci : Murottal al-Quran, Bobot tetas, Viabilitas, DOQ. 
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ABSTRACT 
Name   : Musrifa Aliah 
Nim   : 60700114012 
Department  : Animal Husbandry 
Thesis Title  : The Effect of Murottal Al-Qur'an When Incubation on  
                 Hatching weights and Viability of Quail 
 
This study aims to determine the effect of Murottal Al-Qur'an when 
incubation on hatching weights and Viability of Quail. This research was carried 
out at the Djiyon Puyuh Makassar Macanda Farm in Gowa district, South 
Sulawesi province for 55 days. The research used in this study is statistical 
analysis independent samples test-T, comparing 2 treatment groups, namely the 
control group (without treatment), murottal (murottal playback) with each group 
3 times repetition, this study uses murottal al-Qur'an surah ar-Rahman by qori 
'Muhammad Taha Al Junaid. The parameters measured are hatching weights and 
viability of quail. And the results obtained were that there was a murottal 
significantly effect of the Qur'an on DOQ hatching weight and DOQ viability.  
 
Keyword : Murottal al-Qur’an, Hatching Weights, Viability, DOQ. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Penetasan merupakan proses perkembangan embrio dalam telur sampai 
menetas. Penetasan dapat dilakukan secara alami oleh induk atau secara buatan 
dengan menggunakan inkubator (mesin tetas). Salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi keberhasilan penetasan yaitu tatalaksana pengaturan temperatur 
yang tepat, kelembapan dan ventilasi.  
Elsayed (2009), menyatakan bahwa embrio sangat sensitif terhadap suhu 
penetasan yang lebih rendah atau lebih tinggi, suhu penetasan yang lebih rendah 
akan memperlambat dan semakin tinggi suhu inkubasi akan mempercepat 
pertumbuhan dan perkembangan embrio. Sehingga sangat perlu diperhatikan 
tatalaksana inkubasi yang akan diterapkan pada saat penetasan karena 
berpengaruh penting untuk perkembangan embrio menjadi seekor ayam yang 
normal. Salah satu parameter yang dilihat dari keberhasilan penetasan yaitu 
bobot tetas dan viabilitas yang sangat dipengaruhi lingkungan pada saat 
ditetaskan. Menurut Barri (2008) menyatakan faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kualitas pada masa inkubasi yaitu berdampak pada fisiologi 
perkembagan embrio.  
Masa inkubasi pada telur tetas ayam yaitu selama 21 hari, 
perkembangan embrio ayam dalam telur selama proses penetasan, penting untuk 
diketahui. Pada hari pertama, selama inkubasi selama 16 jam, tanda pertama 
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diketahui adalah embrio ayam dan setelah 24 jam sudah terbentuk mata. Pada 
hari ke-2 selama  inkubasi satu jam, mulai terbentuk jantung. Pada hari ke-3 
masa inkubasi 8 jam, mulai terbentuk amnion, 6 jam kemudian terbentuk 
alantois, dan seterusnya sampai hari ke-21 (Murtidjo,1992). 
Semua sel akan membentuk menjadi embrio yang berasal dari epiblas, 
beberapa penelitian tentang pengaruh suara terhadap sel telah dilaporkan 
diantaranya seperti yang dijelaskan oleh Lestard (2013) bahwa suara dapat 
mengubah sikus sel dan selanjutnya akan mempengaruhi lipid dan proteinnya. 
Weinberger (1972)  melaporkan suara dapat beresonansi dengan organel sel, 
sehingga dapat meningkatkan getaran sitoplasma didalam sel. Hal ini diperkuat 
oleh Jones (2000) yang menjelaskan bahwa suara mampu meningkatkan 
proliferasi sel gingiva manusia, berdasarkan hasil penelitian tersebut, suara 
terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan sel. Hal ini dimungkinkan juga 
terjadi pada suara murottal yang sama-sama terbentuk dari gelombang dan 
frekuensi, namun murottal memiliki keunikan yang lebih dibandingkan dengan 
suara lainnya yaitu pada makna dan sisi spiritualnya, sehingga lebih menarik.  
Setiap suara termasuk murottal terbentuk dari getaran-getaran atau 
gelombang yang bergerak di udara. Jumlah getaran atau banyaknya gelombang 
yang dihasilkan per detiknya disebut dengan frekuensi. Frekuensi yang dihasilkan 
dari sebuah suara dapat menggetarkan sel-sel tubuh sehingga keseimbangan 
tubuh dapat terjaga (Anwar, 2010).  
Menurut Remolda (2009), karena adanya sisi spiritual tersebut murottal 
mampu memberikan efek positif terhadap sel-sel tubuh begitupun sebaliknya 
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seperti penelitian yang dilakukan Yuliati (2005) yang melaporkan kebisingan 
dapat menyebabkan terganggunya metabolisme induk yang nantinya 
mengakibatkan kerusakan sejumlah sel pada fetus tikus putih, hal ini 
membuktikan bahwa bunyi memiliki pengaruh terhadap perkembangan sel 
termasuk pada perkembangan sel embrio. 
Menurut Silaturrohmi (2016) al-Qur’an merupakan firman Allah swt. 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw, sebagai petunjuk kehidupan bagi 
seluruh manusia. Petunjuk yang ada didalamnya meliputi segala aspek 
kehidupan, sebagai acuan tindakan dan perilaku baik di dunia yang menjelaskan 
keimanan, akhlak, dan ilmu pengetahuan, maupun di akhirat yang mengenai 
gambaran kehidupan setelah kematian dan adanya balasan selama hidup di dunia. 
Keselarasan bahasanya terlihat dari susunan rangkaian kalimatnya, sehingga 
menjadikan makna al-Qur’an menjadi beralur dan mampu mengungkapkan 
maksud atau makna yang jelas. 
Terapi musik umum dilakukan untuk minimalisasi stres selama 
kehamilan. Seni melantunkan ayat-ayat al-Qur’an dengan nada tertentu atau 
disebut murottal termasuk salah satu suara yang memiliki efek positif dan 
menenangkan bagi pendengarnya (Widayarti, 2011). Mendengarkan musik 
maupun suara yang tenang diketahui dapat menstabilkan kondisi fisik dan 
psikologis ibu selama kehamilan, membantu menciptakan lingkungan yang 
nyaman bagi janin, serta meningkatkan ikatan batin antara ibu dan janin 
(Campbell, 2001). 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh murottal al-
Qur’an semuanya memberikan pengaruh positif. Penelitian yang dilakukan oleh 
Fatmawati (2013) terhadap manusia yaitu ‚Perbedaan Pengaruh stimulasi antara 
musik klasik dan murottal terhadap denyut jantung janin dan gerakan janin pada 
ibu hamil trimester II serta III‛, dan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari 
(2017) terhadap hewan yaitu fetus mencit dimana perlakuan pemberian murottal 
yaitu festus memiliki sruktur dan morfologis yang normal dengan panjang dan 
bobot badan yang relatif proporsional. Oleh karena itu  dilakukan penelitian 
tentang ‚pengaruh murottal al-Qur’an pada saat inkubasi terhadap bobot tetas 
dan viabilitas pada puyuh‛.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh 
murottal al-Qur’an pada saat inkubasi terhadap bobot tetas dan viabilitas pada 
puyuh. 
C. Tujuan Penelitian 
 
Untuk mengetahui adanya pengaruh murottal al-Qur’an pada saat 
inkubasi terhadap bobot tetas dan viabilitas pada puyuh. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh paparan 
murottal al-Qur’an terhadap bobot tetas dan viabilitasnya pada puyuh. 
2. Secara aplikatif penelitian ini diharapkan dapat memberikan efek positif 
khususnya bagi peternak yang ingin menggunakan metode murottal al-
Qur’an saat menetaskan telur tetas. 
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E. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga paparan murottal al-Qur’an 
pada saat inkubasi mempengaruhi terhadap bobot tetas dan viabilitas pada 
puyuh. 
F.  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalis pengaruh paparan 
murottal al-Qur’an terhadap bobot tetas dan viabilitas pada puyuh. 
G.  Defenisi Operasional 
1. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang paling istimewa. Betapa tidak, al-
Qur’an adalah firman Allah swt. Al-Qur’an mengandung banyak 
kemukjizatan yang tidak dapat tertandingi. Al-Qur’an diturunkan kepada 
seorang Nabi yang juga istimewa, Muhammad saw. Al-Qur’an menjadi 
penyempurna kitab suci yang datang sebelumnya. Dan al-Qur’an dapat 
menjadi obat bagi penyakit dzahir dan batin manusia. 
2. Murottal al-Qur’an adalah rekaman suara al-Qur’an yang digunakan oleh 
seorang qori (pembaca al-Qur’an). Murottal al-Qur’an juga dapat 
diartikan sebagai lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an yang dilagukan oleh 
seorang qori (pembaca al-Qur’an), direkam dan diperdengarkan dengan 
tempo yang lambat serta harmonis. 
3. Bobot tetas merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha penetasan. 
Untuk mendapatkan bobot tetas yang baik perlu dilakukan seleksi telur 
yang baik seperti memilih telur dari induk yang sehat. 
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4. Viabilitas merupakan kemampuan anak puyuh untuk bertahan hidup 
setelah menetas (maksimal 48 jam setelah menetas dan kondisi bulu 
kering). 
H.  Kajian Terdahulu 
1. Penelitian Kurniasari dkk (2017) dengan judul penelitian ‚Kadar 
Malondialdehyde Induk dan Struktur Morfologis Fetus Mencit (Mus 
musculus) yang Diperdengarkan Murottal dan Musik Rock pada Periode 
Gestasi‛. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa induk mencit yang 
diperdengarkan musik rock (R) pada periode gestasi memiliki rerata kadar 
MDA yang lebih tinggi dibandingkan dengan induk mencit dari kelompok 
kontrol (K) dan kelompok yang diperdengarkan murottal (M). Induk 
mencit pada kelompok K, M dan R masing-masing memiliki rerata kadar 
MDA sebesar 1,52±0,85 nmol/mL; 0,42±0,21 nmol/mL; dan 2,99±0,66 
nmol/mL (Tabel).   
Tabel 1. Kadar MDA Induk Mencit, Panjang, Berat Badan dan Jumlah 
Fetus. 
Kelompok Perlakuan            Kadar MDA Panjang Fetus      Berat Badan      Jumlah Fetus  
        (nmol/mL)      (mm)**               Fetus (g)**    * Hidup  Abnormal Mati 
Kontrol (K)   1,52±0,85
a
  18,54±0,70
a
    0,66±0,05
a
     50       -        1 
Murottal (M)   0,42±0,21
b
  18,72±0,90
a
   0,74±0,05
b
     47       -        - 
Rock (R)   2,99±0,66
a
  17,59±1,20
b
    0,69±0,08
c
   44       2       1 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Qudsi dan (2015) dengan judul 
‚Pengaruh Radiasi EMF SmarphoneTerhadap Perkembangan Anomali 
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dan Mortalitas Embrio anak ayam. Penelitian ini menggunakan telur 
hibrida telur Rhode island red dibagi menjadi kelompok kontrol 
(Kelompok A = 18) dan kelompok eksperimen (Kelompok B = 18). Kedua 
kelompok diinkubasi pada inkubator terpisah pada suhu 37 °C. Kelompok 
eksperimen telah dipapar dengan ponsel aktif saat inkubasi. Ponsel itu 
tetap dalam mode dering diam dan berdering selama 15 menit setiap 
empat kali sehari. Embrio kontrol dan juga percobaan diekstraksi pada 
hari ke-7 dan ke-14 hari inkubasi. Anomali perkembangan dan tingkat 
kelangsungan hidup kelompok eksperimen dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Tingkat pertumbuhan kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari kelompok kontrol. Juga deformitas terlihat pada 
perkembangan anggota tubuh, pembentukan mata, kelengkungan leher 
dan kelainan pada paruh, terlihat pada kelompok eksperimen. 
Disimpulkan bahwa eksposur EMF dapat menyebabkan anomali 
perkembangan, peningkatan berat badan, panjang dan tingkat kematian 
yang meningkat pada embrio anak ayam.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Qudsi dan (2012) dengan judul 
‚Pengaruh Radiasi Elektromagnetik ponsel pada perkembangan embrio 
anak ayam‛ yang mengelompokkan embrio ayam menjadi dua kelompok 
dan diinkubasi pada suhu 37,5 °C. Kelompok ini diberi paparan radiasi 
dari smartphone yang aktif (900MHz-1800MHz) dan diinkubasi. 
Smartphone tersebut berdering 4 kali sehari selama 15 menit setiap kali. 
Cacat bawaan   yang terlihat pada embrio adalah ukuran embrio lebih 
8 
 
 
 
besar, adanya perdarahan subkutan, dan malformasi otak kemudian 
dibandingkan dengan kontrol. Juga terjadi peningkatan pertumbuhan 
mata pada hari ke 7-10, yaitu penebalan saraf retina di usia dini. Dari 
penelitian ini di dapatkan hasil kesimpulan bahwa smartphone dengan 
gelombang elektromagnetik (900MHz-1800MHz) dapat menyebabkan 
pertumbuhan mata embrio sampai hari 10 selama masa inkubasi, dan 
terlihat kemungkinan dapat menyebabkan kelainan otak.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada manusia 
dan alam semesta. Al-Qur’an diturunkan kepada manusia dengan berbagai 
kemujizatan salah satunya yaitu dengan adanya fenomena-fenomena alam 
semesta yang menjadi bukti kebesaran Allah. Pada penelitian ini menggunakan 
murottal al-Qur’an pada saat melakukan penetasan pada telur ayam, diharapkan 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan embrio pada telur ayam, 
khususnya sel-sel dalam telur yang kemudian akan mengalami pertumbuhan dan 
berkembang menjadi embrio selama 17 hari. Dengan adanya paparan murottal al-
Qur’an terhadap sel tersebut diharapkan mampu direspon positif oleh sel, hal ini 
dapat terjadi karena seluruh komponen alam bertasbih kepada Allah swt. tidak 
terkecuali juga sel yang berperan sebagai penyusun terkecil pada makhluk hidup. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam surah al-Isra’ 17/ 44 yaitu: 
 
Terjemahnya:  
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
Maha Pengampun (Kementrian Agama, 2015). 
 
Makna ayat tersebut mengisyaratkan bahwa alam semesta dan seluruh 
komponen didalamnya hanya bertasbih kepada Allah swt. Hal ini dapat diartikan 
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tunduk dan patuh kepadanya (Alif, 2010). Tasbih kepada Allah swt. adalah sikap 
tunduk kepada-Nya dan melakukan apa yang Dia perintah, baik dengan lisan, 
niat tindakan, atau ketaatan. Semua makhluk memuliakan Allah swt., tidak 
hanya manusia tetapi juga langit, bumi, dan seluruh alam semesta juga, mereka 
semua tunduk kepada Allah swt. sebagai ekspresi mereka terhadap tasbih 
kepada-Nya (Hamka, 1999). 
Shihab (2012) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa para ulama 
berkesimpulan tidaklah tepat memahami tasbih yang dimaksud ayat ini dalam 
arti majaazi, hanya ditempuh bila maknamya tidak lurus dengan pengertian 
hakiki. Tidak juga wajar ayat ini dipahami dalam arti bahwa sebagian dari yang 
maujud yaitu seperti manusia dan malaikat bertasbih dengan ucapan, sedang 
sebagian lainnya yakni benda-benda tak bernyawa bertasbih dalam pengertian 
majaazi, yakni melalui wujudnya yang membuktikan wujud Allah Yang Maha 
Esa. Yang benar adalah lafadz tasbih di sini adalah hakiki dan dalam bentuk 
ucapan baik bagi manusia, malaikat, maupun benda-benda yang dinamai tidak 
bernyawa, hanya saja yang dimaksud dengan ucapan tasbih benda-benda itu tidak 
harus dengan lafadz tertentu atau suara yang terdengar sebagaimana makna 
kalam dan ucapan yang telah diuraikan pada awal bahasan ini. Sehingga 
Thabathaba’i menegaskan firman Allah di atas, menetapkan adanya tasbih bagi 
ketujuh langit dan bumi serta isinya dalam bentuk tasbih hakiki. 
Keterkaitan dengan itu bahwa setiap titik pasir, setiap bongkah batu, 
setiap lembar daun, setiap batang pohon, setiap kuntum bunga, setiap butir buah, 
setiap binatang melata di muka bumi, setiap burung di angkasa, dan setiap 
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binatang yang berenang di air, dari sebutir atom hingga gugusan galaksi 
semuanya shalat dan bertasbih kepada Allah swt. akan tetapi tasbih itu tidak 
didengar dan dipahami oleh manusia, sedangkan tasbih yang kita ketahui adalah 
subhanallah. Jagat raya tak pernah diam, senantiasa bergerak menuju Allah 
melalui shalat dan tasbih. Bertasbih adalah fitrah seluruh makhluk. Semua 
diciptakan dengan naluri bertasbih, menyucikan dan memuji Sang Pencipta. tiada 
waktu tanpa alunan tasbih (Syawqi, 2006). 
Fenomena kehidupan ini merupakan sesuatu yang membingungkan 
manusia. Dari situlah sulit baginya untuk mengenali yang berkenaan dengan 
kehidupan ini, meskipun kita paham akan proses-proses biologi seperti proses 
pencernaan makanan, pertumbuhan, reproduksi, adaptasi dan proses-proses lain 
yang sebenarnya dapat digunakan untuk membedakan antara makhluk hidup 
dengan benda mati. Akan tetapi jika tahu bahwa benda-benda mati bisa 
melakukan sebagian proses-proses itu, maka batasan yang diletakkan oleh 
manusia antara makhluk hidup dan benda mati semakin misterius, sehingga 
pembeda ini menjadi sesuatu yang tidak bisa dipikul oleh kemampuan manusia 
(An-Najjar, 2007). 
Bukti lain dari kemurnian al-Qur’an adalah, semakin majunya zaman, 
al-Qur’an masih tetap bisa dibuat pedoman, bahkan dibidang embriologi modern, 
sehingga tidak heran banyak ilmuan yang masuk Islam, Keith Moore misalnya, 
Keith Moore adalah ilmuan dalam bidang embriologi yang masuk Islam karena 
meneliti ayat al-Qur’an yang membahas tentang embriologi, Keith Moore takjub 
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tentang kebenaran ayat-ayat yang menjelaskan embriologi dalam al-Qur’an 
(Yusuf, 2013). 
Tentang proses pertumbuhan dan kejadian manusia dalam rahim, 
dijelaskan dalam surah al-Mu'minun 23/ 12-14.    
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang 
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami menjadikannya dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik 
(Kementrian Agama, 2015). 
 
Melalui proses metabolisme, saripati tadi berubah menjadi nutfah. Kata 
nutfah diterjemahkan sejumlah amat kecil bagian dari total volume suatu zat. 
Kata ini terdapat sebelas kali dalam al-Quran. Kata tersebut berasal dari kata 
kerja bahasa Arab yang berarti jatuh bertitik atau menetes yang berasal dari akar 
kata yang berarti mengalir. Arti utamanya merujuk kepada jejak cairan yang 
tertinggal di dasar suatu ember setelah ember tersebut dikosongkan. Nutfah 
dalam bahasa Arab berarti sejumlah kecil (sperma). Dengan kata lain sejumlah 
sangat kecil cairan yang merupakan arti kedua kata tersebut yaitu setetes air. 
Nutfah dalam arti yang lain berarti setetes yang dapat membasahi. Dari sini 
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dapat dipahami bahwasanya nutfah adalah bagian terkecil sel reproduksi laki-laki 
dan perempuan, bukan seluruhnya (Shihab, 2012). 
Jika proses ini berjalan mulus, maka akan terbentuklah campuran cairan 
sperma (spermatozoa dan ovum), yang disebut zigot. Zigot melakukan proses 
pembelahan mitosis menjadi beberapa sel kecil, kemudian terbelah lagi menjadi 
sel-sel kecil, dengan sebuah proses yang disebut proses pembelahan (deavege) 
hingga menjadi sebuah bola yang sarat dengan sel-sel kecil yang disebut morula. 
Kemudian morula tersebut mencekung untuk menjadi blastula (uraimah) yang 
tertanam di lapisan bagian dalam dinding rahim, membentuk sebuah fase yang 
disebut gastrula, atau dalam bahasa al-Qur’an fase alaqah (gumpalan darah miliki 
lintah), dan istilah terakhir ini jelas lebih mendalam (An-Najjar, 2007). 
Selanjutnya, gumpalan mirip darah lintah (alaqah) tumbuh menjadi 
gumpalan daging yang terkunyah, mudhgah. Proses selanjutnya adalah tahap 
penciptaan tulang dan pembungkusannya dengan daging (otot dan kulit). 
Kemudian berlangsung fase pembentukan janin menjadi makhluk lain (An-
Najjar, 2007). 
Bukan hanya manusia bertasbih kepada Allah tapi semua alam semesta 
ini bertasbih kepada Allah yaitu dengan memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah melalui tanda-tanda kekuasaan Allah. Salah satunya yaitu membuktikan 
melalui penelitian yang dilakukan manusia. Salah satunya yaitu al-Qur’an ketika 
dibaca akan berpengaruh positif bagi pembacanya maupun yang mendengar serta 
alam ikut merespon dengan mengepresikan dalam bentuk dan cara yang 
bermacan-macan.  
14 
 
 
 
B. Golombang Bunyi 
Gelombang merupakan rambatan energi getaran yang merambat melalui 
medium atau tanpa melalui medium (Halliday, 2010). Berdasarkan mediumnya 
gelombang dibedakan menjadi dua yaitu gelombang mekanik dan 
elektromagnetik. Gelombang mekanik adalah gelombang yang arah rambatannya 
memerlukan medium perantara sedangkan gelombang elektromagnetik adalah 
gelombang yang arah rambatannya tanpa menggunakan medium. Berdasarkan 
rambatannya gelombang dibagi menjadi dua yaitu gelombang transversal dan 
longitudinal. Gelombang transversal merupakan gelombang yang rambatan 
sejajar dengan getaran dan mediumnya sedangkan gelombang longitudinal adalah 
gelombang yang rambatannya sejajar dengan getaran dan mediumnya (Bambang, 
2008). 
Beberapa ilmuan menyatakan bahwa sel-sel tubuh dipengaruhi oleh 
berbagai hal, termasuk gelombang cahaya, gelombang radio dan gelombang suara 
(Elzaky, 2014). Gelombang suara merupakan getaran molekul-molekul zat yang 
saling beradu satu sama lain. Namun demikian, zat tersebut terkoordinasi 
menghasilkan gelombang serta mentransmisikan energi, tetapi tidak pernah 
terjadi perpindahan partikel. Dengan kata lain bunyi mempunyai energi, karena 
bunyi merupakan salah satu bentuk gelombang yang memiliki kemampuan untuk 
menggetarkan partikel-partikel yang dilalui (Resnick dan Halliday, 1992). 
Pada 1960, ilmuwan Swiss Hans Jenny menemukan bahwa suara 
mempengaruhi berbagai material dan memperbarui partikular-partikularnya, dan 
bahwa setiap sel tubuh memiliki suaranya sendiri dan akan terpengaruh oleh 
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pembaruan suara serta material di dalamnya. Pada 1974, para peneliti Fabien 
Maman dan Sternheimer mengumumkan penemuan yang sangat mengejutkan. 
Mereka menemukan bahwa setiap bagian dari tubuh memiliki sistem getaran 
sendiri, sesuai dengan hukum fisika. Beberapa tahun kemudian, Fabien dan 
Grimal, peneliti lainnya, menemukan bahwa suara mempengaruhi sel-sel 
terutama sel-sel kanker, dan bahwa suara-suara tertentu memiliki pengaruh yang 
kuat hal yang ajaib yang ditemukan oleh kedua peneliti tersebut adalah suara 
yang memiliki efek yang paling kuat terhadap sel-sel tubuh adalah suara manusia 
itu sendiri (Al-Kaheel, 2010). 
Lantunan ayat suci al-Qur’an menciptakan sekelompok frekuensi yang 
mencapai telinga kemudian bergerak ke sel-sel otak dan mempengaruhinya 34 
melalui medan-medan elektromagnetik. Frekuensi ini yang dihasilkan dalam sel-
sel ini. Sel-sel itu akan merespon medan-medan tersebut dan memodifikasi 
getaran-getarannya, perubahan pada getaran ini adalah apa yang manusia rasakan 
dan pahami setelah mengalami dan mengulang. Hal ini adalah sistem alami yang 
Allah ciptakan pada sel-sel otak dan merupakan sistem keseimbangan alami 
(Hadi, 2010). 
C.  Murottal Al-Qur’an 
1. Pengertian Murottal Al-Qur’an  
Murottal berasal dari bahasa Arab yaitu ro-ta-la yang artinya tersusun 
rapi (Munawwir, 1997). Sedangkan rottala dengan tambahan tadh’if atau 
penggandaan huruf ‚t/ta‛ di tengah, artinya menyusun rapi secara pelan-pelan. 
Murottal artinya sesuatu yang dibaca pelan dan disusun rapi, merupakan kata 
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berbentuk objek atau maf’ul (objek) dari rottala. Dan ini terkait dengan 
ketentuan ilmu tajwid. Didalamnya diatur teknis ketetapan, kesahihan 
pengucapan kata dan kalimat al-Qur’an berupa panjang, pendek dan dengung-
dengungnya (Ustman, 1994). 
Defenisi al-Murottal berasal dari kata Ratlu As-syaghiri (tumbuhan yang 
bagus dengan masaknya dan merekah) sedangkan menurut istilah adalah bacaan 
yang tenang, keluarnya huruf dari makhroj sesuai dengan semestinya yang 
disertai dengan renungan makna. Jadi al-Murottal yaitu pelestarian al- Qur’an 
dengan cara merekam dalam pita suara dengan memperhatikan hukum-hukum 
bacaan, menjaga keluarnya huruf-huruf serta memperhatikan waqaf-waqaf (tanda 
berhenti) (Anwar. 2008).  
Murottal al-Qur’an adalah salah satu musik dengan intensitas 50 desibel 
yang membawa pengaruh positif. Intensitas suara yang rendah merupakan 
intensitas suara kurang dari 60 desibel sehingga menimbulkan kenyamanan dan 
tidak nyeri. Terapi murottal al-Qur’an dapat menstimulasi gelombang alpha yang 
13 akan menyebabkan pendengarnya mendapat keadaan yang tenang, tentram 
dan damai (Andraini, 2015). 
Untuk menguatkan (tahqiq) kelestarian al-Qur’an maka digunakanlah 
media rekaman. Pada masa sekarang, media dan alat perekam suara telah 
ditemukan sehingga media tersebut bisa dimanfaatkan untuk merekam bacaan al-
Qur’an dan rekaman bacaan tersebut bisa diulang kembali. Hal ini juga sangat 
berguna dalam rangka menyebarkan al-Qur’an dan mengembangkannya di dunia 
islam terutama di negeri-negeri yang kekurangan pakar (Awad, 2010). 
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Keterikatan bunyi bacaan al-Qur’an dengan sistem tajwid menunjukkan 
keserasian rangkaian kalimatnya yang memiliki kelebihan dasi sisi musikalitas, 
dimana sruktur internal musikalitas dengan karakter fonologi al-Qur’an, pola 
penyusunan kalimat yang puitis dan prosaik, keberadaan fitur rima akhir, coda, 
serta reftain. Semua unsur ini dikategorikan sebagai musikalitas internal karena 
unsur-unsur tersebut berada satu paket di dalam al-Qur’an (Akbar, 2009). 
Membaca al-Qur’an adalah suatu kewajiban bagi umat muslim. Seperti yang 
telah disebutkan dalam surah al-Muzammil 73/ 4 yaitu: 
ِِِّلتَرَوِِٱ لِ ُرقَِناَءِِ َرتًِليِتِ٤ِ 
 
Terjemahnya: 
Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan (Kementrian Agama, 
2015). 
 
Kata rattil dan tartil terambil dari kata ratala yang antara lain berarti 
serasi dan indah. Kamus-kamus bahasa merumuskan bahwa segala sesuatu yang 
baik dan indah dinamai ratl seperti gigi yang putih dan tersusun rapi, demikian 
pula benteng yang kuat dan kokoh. Ucapan-ucapan yang disusun secara rapi dan 
diucapkan dengan baik dan benar dilukiskan dengan kata-kata tartil al-kalam 
(Shihab, 2002). 
Tartil al-Qur’an adalah membaca dengan perlahan-lahan sambil 
memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai (ibtida’), sehingga pembaca dan 
pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan pesan-pesannya 
(Shihab, 2002). 
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2. Manfaat Murottal Al-Qur’an 
Mendengarkan al-Qur’an memiliki efek yang sangat baik untuk tubuh, 
seperti memberikan efek menenangkan, meningkatkan kreativitas, meningkatkan 
kekebalan tubuh, meningkatkan kemampuan konsentrasi, menyembuhkan 
berbagai penyakit, menciptakan suasana damai dan meredakan ketegangan saraf 
otak, meredakan kegelisahan, mengatasi rasa takut, memperkuat kepribadian, 
dan meningkatkan kemampuan berbahasa. Hal ini dikarenakan setiap suara 
termasuk murottal terbentuk dari getaran-getaran atau gelombang yang bergerak 
di udara (Anwar, 2010).  
Setiap suara atau sumber bunyi memiliki frekuensi dan panjang 
gelombang tertentu.  Bacaan al-Qur’an yang dibaca dengan tartil yang bagus dan 
sesuai dengan tajwid memiliki frekuensi dan panjang gelombang yang mampu 
mempengaruhi otak secara positif dan mengembalikan keseimbangan dalam 
tubuh (Chendy, 2016). Berbeda dengan murottal, musik akan terdengar indah 
karena tercipta dari alat atau suara manusia yang penataan bunyinya secara 
cermat dapat membentuk pola yang teratur (Elzaky, 2014).  
Suara yang didengar manusia terdiri dari getaran mekanik yang 
mencapai telinga kemudian sel-sel otak yang terhubung dengan getaran-getaran 
itu dan mengubah getaran-getarannya sendiri. Dengan demikian, suara dianggap 
sebuah kekuatan penyembuhan yang efektif, tergantung pada sifat suara dan 
frekuensinya. Manusia bisa menemukan kekuatan penyembuhan itu di dalam al-
Qur’an karena itu kitab Allah (Nirwana, 2014). Fakta menarik jika al-Qur’an 
dibaca dengan menggunakan aturan yang benar maka akan hadir sebuah alunan 
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musikal yang indah, sehingga menimbulkan satuan suara yang harmonis 
(Muhaya, 2003).  
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad al-Qadiy tentang pengaruh al-
Qur’an bagi organ tubuh, penelitian berhasil membuktikan hanya dengan 
mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an, seorang muslim, baik mereka yang 
berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan fisiologis yang 
sangat besar. Penurunan depresi, kecemasan, kesedihan, memperoleh ketenangan 
jiwa, menangkal berbagai macam penyakit merupakan pengaruh umum yang 
dirasakan orang-orang yang menjadi objek penelitiannya (Al-Kaheel, 2011). 
Mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan tartil akan 
mendapatkan ketenangan jiwa. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam surah 
al-A’raf 7/203-204 yaitu: 
 
Terjemahnya: 
Dan apabila emgkau (Muhammad) tidak membawa suatu ayat al-Qur’an 
kepada mereka, mereka berkata, ‚Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat 
itu?‛. Katakanlah (Muhammad), ‚Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa 
yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. (al-Qur’an) ini adalah bukti-bukti 
yang nyata Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang beriman. Dan 
apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah dan diamlah agar kamu 
mendapat rahmat (Kementrian Agama, 2015). 
 
Ayat tersebut memerintahkan untuk mendengarkan dan memperhatikan 
bacaan al-Qur’an dan berdzikir mengingat Allah swt. terus-menerus. Selanjutnya 
Allah swt. menyuruh nabi Muhammad saw agar menjelaskan bahwa al-Quran itu 
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wahyu yang diturunkan kepadanya untuk disampaikan kepada umatnya. Al-
Quran mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai bukti yang nyata, petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman (Nirwana, 2014). 
Karena itu sangat wajar jika ayat ini memerintahkan agar percaya dan 
mengangungkan wahyu ilahi dan karena itu apabila dibacakan al-Qur’an oleh 
siapapun, maka bersopan santunlah terhadapnya karena ia merupakan firman-
firman Allah swt. serta petunjuk untuk kamu semua dan karena itu pula 
dengarkanlah ia dengan tekun lagi bersungguh-sungguh, dan perhatikanlah 
dengan tenang tuntunan-tuntunannya agar kamu mendapat rahmat. 
Mendengarkan dan memperhatikan al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat 
penting. Namun demikian, para ulama sepakat memahami perintah tersebut 
bukan dalam arti mengharuskan setiap yang mendengar ayat al-Qur’an harus 
benar-benar tekun mendengarnya (Shihab, 2002). 
Pengaruh mendengarkan murotal al-Qur’an terhadap aspek fisiologis 
dan psikologis, juga telah dibuktikan oleh al-Qadi di Amerika Serikat. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa bacaan al-Qur’an memiliki pengaruh positif 
yang signifikan dalam membuat efek relaksasi pada ketegangan urat-urat saraf. 
Diketahui bahwa ketegangan saraf dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga 
secara tidak langsung, hal ini dapat membantu meningkatkan status imunitas 
seseorang, yang pada insomnia derajat ringan sampai sedang dapat mengalami 
penurunan imunitas, sehingga efek relaksasi ini menjaga agar tidak jatuh pada 
kondisi sakit. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa al-Qur’an berpengaruh 
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besar hingga 97% dalam memberikan ketenangan dan menyembuhkan penyakit 
(Siti dan Zulkhah, 2015). 
Dalam konferensi tahunan ke XVII Ikatan Dokter Amerika, wilayah 
Missuori, Ahmad Al-Kahdi melakukan presentasi tentang hasil penelitiannya 
dengan tema pengaruh al-Qur’an pada manusia dalam perspektif fisiologis dan 
psikologis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil positf bahwa 
mendengarkan ayat suci al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
menurunkan ketegangan urat saraf reflektif dan hasil ini tercatat dan terukur 
secara kuantitatif dan kualitatif oleh sebuah alat berbasis komputer (Remolda, 
2009). Dengan tempo yang lambat serta harmonisasi al-Qur’an dapat 
menurunkan hormon-hormon stres, mengaktifkan hormon endorfin alami, 
meningkatkan peralasan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas 
dan tegang, mempebaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah 
serta memperlambat pernafasan, detak jantung, dan aktivitas gelombang otak 
(Heru, 2008). 
Lantunan al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia. 
Suara dapat menurunkan hormon-hormon stres, mengaktifkan hormon endorfin 
alami, meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut, 
cemas dan tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan 
tekanan darah (Heru, 2008). 
Mendengarkan murotal al-Qur’an merupakan suatu bentuk kegiatan 
yang memberi efek relaksasi dan ketenangan dalam tubuh. Al-Qur’an sendiri 
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mempunyai unsur meditasi, autosugesti dan relaksasi baik dibaca ataupun 
didengarkan (Anwar, 2010). 
D.  Burung Puyuh  
Masyarakat awan umumnya mengenal puyuh dari telur yang 
dihasilkannya. Namun, tidak semua orang mengetahui atau pernah melihat puyuh 
secara langsung. Dihabitat aslinya puyuh hidup liar dan berpindah-pindah di 
hutan. Puyuh pertama kali diternakkan pada tahun 1870 di Amerika. Di 
Indonesia, puyuh mulai diternakkan secara komersial pada tahun 1987 dengan 
mengimpor bibit dari luar negeri. Secara fisik, unggas ini berukuran pendek, 
kecil, gemuk, dan bulat dengan kaki kuat dan pendek. Layaknya unggas, 
tubuhnya dipenuhi bulu bewarna cokelat dengan bercak abu-abu dan hitam 
(Wuryadi, 2013). 
Jenis burung Puyuh yang biasa diternakkan berasal dari jenis Coturnix 
coturnix japonica. Produktifitas telur burung Puyuh ini mencapai 250-300 
butir/tahun dengan rata-rata 10 gram/butir. Betinanya mulai bertelur pada umur 6 
minggu. Burung puyuh sangat baik untuk diternakkan karena dapat menghasilkan 
lebih dari 4 generasi per tahun. Telurnya berwarna cokelat tua, biru dan putih 
dengan bintik-bintik hitam, coklat dan biru. Faktor makanan mempunyai 
pengaruh yang cukup besar. Bila makanan yang diberikan tidak baik kualitasnya 
atau jumlah yang diberikan tidak cukup, maka hampir dapat dipastikan burung 
puyuh tidak akan bertelur banyak (Rasyaf, 1991). 
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Menurut Wuryadi (2013) secara ilmiah puyuh diklarifikasikan 
(Coturnix-coturnix japonica) adalah sebagai berikut: 
Kingdom   : Animalia  
Filum   : Chordata  
Class   : Aves  
Ordo    : Galliformes  
Subordo   : Phasianoidea  
Famili   : Phasianidae  
Sub-famili   : Perdicinae  
Genus   : Coturnix  
Spesies   : Coturnix coturnix japonica 
Asal negara  : Jepang 
Potensi regenerasi : 3-4 generasi/tahun 
Lama pengeraman : 16-17 hari 
Kandungan protein dan lemak telur buyung uyuh cukup baik bila 
dibandingkan dengan telur unggas lainnya. Kandungan proteinnya tinggi, tetapi 
kadar lemaknya rendah sehingga sangat baik untuk kesehatan. Anak burung 
Puyuh yang baru menetas dari telur disebut (Day Old Quail) DOQ. Day old quail 
ini besarnya seukuran jari dengan berat 8-10 gram dan berbulu jarum halus. Day 
old quail yang sehat berbulu kuning mengembang, gerakan lincah, biasanya 
seragam dan aktif mencari makan atau minum. Dalam dunia peternakan, periode 
pembesaran DOQ disebut dengan masa stater-grower (stagro) hingga anak 
burung Puyuh berumur 8 minggu (Sugiharto, 2005). 
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Gambar 2.1. Puyuh Coturnix-coturnix japonica (Wikipedia, 2018). 
Karakteristik yang mencirikan puyuh Jepang menurut Wheindrata 
(2014) adalah:  
1. Paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding puyuh jenis lain, 
panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek. 
2.  jari kaki empat buah, tiga jari ke arah depan satu jari ke arah belakang, 
warna kaki kekuningkuningan. 
3. Pada kepala puyuh jantan dewasa, diatas mata dan bagian alis mata 
belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu 
dada merah sawo matang polos tanpa ada bercak-bercak cokelat 
kehitaman, suara puyuh jantan lebih keras dibanding yang betina. 
4. Warna bulu puyuh betina dewasa hampir sama dengan warna bulu puyuh 
jantan berbeda hanya pada dada yang warna dasarnya agak pucat, 
bergaris-garis, atau berbecak kehitam-hitaman,. 
5. Puyuh mencapai dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari. 
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6. Berat badan puyuh betina dewasa 142-144 gram/ekor, sedangkan puyuh 
jantan 115-117 gram/ekor. 
7. Puyuh betina dapat bertelur 200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 
gram/butir. 
E.  Penetasan Telur 
Menetaskan telur dengan induk umumnya disebut pengeraman secara 
alami. Cara ini sejak awal diterapkan pada saat unggas didomestikasi. Hanya 
saja, tidak semua unggas dapat melakukan pengeraman sendiri karena tergantung 
sifat mengeramnya. Penetasan secara alami hanya terjadi pada ayam dan walet. 
Sementara itu, penetasan telur itik dan puyuh tidak dilakukan oleh induknya 
(Paimin, 2011). 
Berbeda dengan cara pertama, maka pada cara kedua ini 100% aktivitas 
penetasan itu membutuhkan campur tangan manusia dan sang induk tidak tahu 
masalah penetasan. Induk unggas itu hanya bertelur dan tidak punya tugas untuk 
menetaskan telur tetas melalui aktivitas pengeraman (Rasyaf, 1990).  
Menetaskan telur dengan alat tetas buatan dilakukan bila ingin 
memperoleh anak-anak ayam, puyuh, maupun walet dalam jumlah banyak. Inilah 
salah satu kelebihan cara penetasan buatan dibandingkan dengan penetasan 
secara alami. Kelebihan lainnya adalah anak-anaknya dapat  dipelihara tanpa 
induk sehingga kegiatan produksi telur (ayam) dan sarang (walet) tidak akan 
terhenti. Pada itik dan puyuh, penetasan dengan alat tetas buatan ini merupakan 
pilihan utama karena induk unggas tersebut tidak pernah mau mengerami 
telurnya (Paimin, 2011). 
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Paada prinsipnya, penetasan telur memerlukan panas tertentu. Oleh 
karena itu, alat tetas buatan harus dapat menimbulkan panas tertentu. Oleh 
karena itu, alat tetas buatan harus dapat menimbulkan panas yang dibutuhkan 
agar telur menetas. Panas ini diperoleh dari sumber panas seperti matahari, lampu 
minyak, dan listrik (Paimin, 2011). Alat -alat ini sederhana, bahkan dapat kita 
buat sendiri. Dari kedua jenis ini pun terdapat bermacam-macam jenis alat tetas 
yang prinsip kerjanya sama, karena umumnya menggunakan tenaga panas, baik 
panas matahari maupun panas listrik atau lampu teplok (Paimin, 2000). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Mesin Tetas (Anonim, 2013). 
 
F.  Telur Tetas 
Menurut Rasyaf (1990), telur merupakan kumpulan makanan yang 
disediakan induk unggas untuk perkembangan embrio menjadi anak ayam 
didalam suatu wadah. Isi dari telur akan semakin habis begitu telur telah 
menetas. 
Terbentuknya telur dimulai dengan terbentuknya kuning telur didalam 
ovarium. Sel telur yang dihasilkan didalam ovarium ini jumlahnya mencapai 
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ribuan dalam berbagai ukuran, diantaranya 4 buah besar dan 1 buah paling besar. 
Sel telur yang paling besar berwarna keputihan, disebut folikel. Folikel sebagai 
sel telur yang sudah dewasa tersebut kemudian dilepas secara berurutan. Kuning 
telur yang dilepaskan ovarium diterima oleh infundibulum. Didalam 
infundibulum, kuning telur tinggal selama 15 menit saja, tanpa adanya 
penambahan unsur lain. Pada saat kuning telur berada didalam magnum, terjadi 
penambahan unsur lain, berupa putih telur yang terdiri atas 88% air dan 11% 
protein. Didalam magnum, kuning telur tinggal selama 3 jam. Didalam isthmus, 
telur dibungkus 2 buah selaput tipis. Telur tinggal didalam isthmus selama 
kurang lebih 1,25 jam. Telur yang tinggal didalam uterus selama 20-21 jam. 
Didalam uterus inilah telur disempurnakan, hingga mendapat cairan putih yang 
tipis melalui membran secara difusi dan terbungkus oleh bahan keras yang 
disebut kerabang. Telur yang sudah sempurna, dikeluarkan melalui kloaka. 
Rongga udara telur terbentuk diluar tubuh unggas, yakni 1-2 jam setelah telur 
tersebut dikeluarkan. Hal ini terjadi karena adanya perubahan temperatur (Islam 
dkk., 2001). 
1. Telur Fertil dan Infertil 
Telur dapat dibedakan sebagai telur komersial dan telur bibit. Telur 
komersial yaitu telur yang dihasilkan dari peternakan unggas petelur komersial 
dengan tujuan untuk konsumsi manusia, dan telur ini tidak mengandung embrio 
(infertil). Telur bibit yang dikenal dengan telur tetas adalah telur yang dihasilkan 
dari peternakan pembibitan unggas dan telur berasal dari induk yang dikawinkan 
oleh pejantan dengan tujuan telurnya untuk ditetaskan (Kurtini, 2011).  
28 
 
 
 
Telur infertil adalah telur yang tidak dibuahi oleh pejantan. Selain itu, 
telur infertil bisa juga disebabkan telur mengalami transpertasi yang jauh (terjadi 
goncangan diluar toleransi) atau terlalu lama rentang waktu dari proses peneluran 
hingga dimasukkan ke dalam mesin tetas, sehingga tali pengikat kuning telur 
menjadi putus. Hal ini menyebabkan embrio mati sebelum berkembang lebih jauh 
(Hartono, 2013). 
Fenomena biologis ini telah dimanfaatkan manusia secara 
menguntungkan dalam memproduksi telur infertil untuk konsumsi manusia. 
Telur tetas merupakan telur fertil, yaitu telur yang telah dibuahi oleh sel kelamin 
jantan atau telur yang telah mengalami proses fertilisasi (Mulyantini, 2010). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3.  Perbedaan Telur fertil dan infertil, a. Blastoderm  
dan b. Blastodisc (Cobb Vantress, 2000). 
 
2. Kualitas Telur 
Penentuan dan pengukuran kualitas telur mencakup dua hal yaitu 
kualitas eksterior dan interior. Kualitas eksterior meliputi berat telur, tebal 
kerabang, warna kerabang, kebersihan, bentuk  serta ukuran telur (indeks telur). 
Sedangkan kualitas interior meliputi nilai haugh unit (HU), indeks putih telur, 
indeks kuning telur dan warna kuning telur (Stadelman dan Cotteril, 1995). 
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Kualitas fisik dan kimia telur tergantung pada kualitas isi telur dan kulit 
telur. Faktor kulitas telur dibagi menjadi dua yaitu faktor kualitas eksterior dan 
interior. Faktor kualitas eksterior meliputi kebersihan telur, bentuk telur, berat 
telur, indeks bentuk telur, dan kedalaman kantung udara. Faktor kualitas interior 
antaralain ketebalan kerabang, berat kerabang, dan kandungan nutrien telur. 
Karakteristik kimia telur secara keseluruhan meliputi kandungan air, abu, 
protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral (United States Departement of 
Agriculture, 2002). 
a. Kualitas Fisik 
1) Kerabang telur 
Semakin tua umur ayam maka semakin tipis kerabang telurnya, 
hal ini terjadi karena ayam tidak mampu untuk memproduksi kalsium 
yang cukup guna memenuhi kebutuhan kalsium dalam pembentukan 
kerabang telur (Yuwanta, 2010).   
2) Kebersihan Telur 
Kebersihan kerabang merupakan salah satu faktor penentu 
kualitas telur tetas. Kotoran yang menempel pada kerabang dapat 
bersumber dari beberapa hal, namun sumber kotoran yang paling 
beresiko adalah ekskreta ayam. Kontaminasi ekskreta ayam pada 
kerabang telur membuat telur kotor, selain itu dapat mengakibatkan 
perubahan warna kerabang dan timbul bau (Sondak, 2011).   
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3) Ketebalan Cangkang 
Kerabang telur unggas terdiri atas beberapa lapisan.Bagian-
bagian tersebut secara berurutan dari lapisan terluar adalah kutikula, 
lapisan bunga karang, lapisan mamilaris, dan membran telur (Stadelman 
dan Cotterill, 1995). Kualitas kulit telur juga bergantung pada ketebalan 
kulit telur. Telur yang berkulit tipis atau pekapuran yang kurang merata, 
umumnya daya tetasnya rendah. Ketebalan kulit telur yang baik yaitu 
0,33-0,35 mm (Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). 
4) Bentuk Telur 
Menurut Rasyaf (1991) dari sejumlah telur yang dihasilkan selalu 
diperoleh telur yang normal dan telur yang tidak normal. Telur yang 
fisiknya normal jika dilihat dari luar adalah telur yang kulitnya tidak 
tercemar, tidak tipis, tidak berkeriput, tidak bercak-bercak, dan ukuran 
serta bentuk pada ujung-ujungnya harus tertentu. Telur yang normal 
selain itu dapat dari ukuran indeks bentuk telur. Indeks bentuk telur 
yang dimasudkan disini adalah perbandingan antara lebar telur dibagi 
dengan panjang telur dikalikan 100%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4.  Kualitas Telur Berdasarkan Bentuk Telur (Robert, 2008). 
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a. Kualias Kimia 
Telur unggas merupakan suatu material yang terbentuk dari 
komposisi bahanbahan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 
embrio. Nilai nutrisi telur sangat bervariasai tergantung dari nilai nutrisi 
pakan. Dilihat dari keseluruhan telur termasuk kerabang, telur mempunyai 
kandungan air yang tinggi. Telur puyuh juga mengandung bahan-bahan 
organik, seperti protein, lemak, dan karbohidrat, serta bahan anorganik, yaitu 
mineral. Bahan-bahan tersebut terkandung dalam telur melalui proses 
sintesis, transportasi, dan deposisi yang terutama terjadi pada kuning telur 
(Stadelman dan Cotterill, 1995). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Sruktur Telur (Romanoff dan Romanoff, 1963). 
 
Komposisi zat makanan putih telur, kuning telur, dan telur utuh 
disajikan pada Tabel 2. 
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     Tabel 2. Komposisi Zat Makanan Putih Telur, Kuning Telur dan Telur Utuh 
Komponen Telur      Protein  Lemak          Karbohidrat         Abu 
             Bobot  (%) 
 
Putih Telur   9,7-10,6          0,03    0,4-0,6  0,5-0,6 
Kuning Telur   15,7-16,6        31,8-35,5    0,2-1,0     1,1  
Telur Utuh   12,8-13,4        10,5-11,8    0,3-1,0           0,8-1,0 
Sumber: Stadelman dan Cotterill (1995). 
1) Putih Telur (Albumen) 
Putih telur (albumen) disekresikan pada magnum, bagian dari 
saluran reproduksi unggas. Sebutir telur mengandung 57% putih telur 
kental, 17,3% putih telur encer bagian dalam, dan 23% putih telur 
bagian luar (Suprijatna, 2002). Bagian putih telur terdiri dari 4 lapisan 
yang berbeda kekentalannya, yaitu lapisan encer luar (outer thin white), 
lapisan encer dalam (firm/ thick white), lapisan kental (inner thin white), 
dan lapisan kental dalam (inner thick white/ chalaziferous). Perbedaan 
kekentalan ini disebabkan oleh perbedaan dalam kandungan airnya. 
Bagian ini banyak mengandung air sehingga selama penyimpanan 
bagian ini pula yang paling mudah rusak. Kerusakan terjadi terutama 
disebabkan oleh keluarnya air dari jala-jala ovomucin yang berfungsi 
sebagai pembentuk struktur putih telur (Kurtini dkk., 2011). 
Penyimpanan telur yang terlalu lama pada suhu lingkungan 
yang tinggi dapat menyebabkan kualitas putih telur menurun sebagai 
akibat kandungan air di dalam telur yang mudah menguap (Sondak, 
2011).  
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2) Blastoderm  
Telur tetas merupakan telur yang terbuahi oleh sel kelamin 
jantan. Pembuahan terjadi di infundibulum sesaat setelah sel telur 
dilepaskan (ovulasi), setelah itu terbentuk zygote dan perkembangan 
embrio dimulai. Pembelahan sel terus berlangsung hingga terbentuk 256 
sel yang disebut blastoderm setelah beberapa jam dalam uterus. 
Blastoderm menyebar ke seluruh yolk dan berdiferensiasi menjadi dua 
lapisan, proses ini disebut grastrulasi. Lapisan pertama merupakan 
ektodermis yang akan berkembang lebih lanjut membentuk kulit, bulu, 
paruh, kuku, sistem syaraf, lensa dan retina, serta lapisan mulut. Lapisan 
kedua merupakan endodermis yang akan membentuk lapisan pada organ 
saluran pencernaan dan respirasi serta sekretori. Kedua lapisan tersebut 
akan tampak sebagai lingkaran berwana keputihan pada permukaan  
yolk, sedangkan pada telur konsumsi lingkaran tersebut tidak nampak 
jika telur dipecah (Suprijatna, 2002).  
3) Kuning Telur (Yolk) 
Kuning telur adalah bagian terdalam dari telur yang terdiri dari 
membran vitelin, saluran latebra, lapisan kuning telur gelap, dan lapisan 
kuning telur terang. Lemak kuning telur sebagian besar terdiri dari 
trigliserida, yaitu sekitar 65,5%. Komponen lain dari lemak kuning telur 
adalah 28,3% fosfolipida dan 5,2% kolesterol. Asam lemak yang 
terdapat dalam kuning telur sebagian besar terdiri dari asam oleat (oleic 
acid). Migrasi air dari bagian putih telur ke kuning telur selama 
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penyimpanan akan mengakibatkan penurunan persentase bahan padat 
(Stadelman dan Cotterill, 1995). 
Yolk merupakan material bahan makanan yang dipergunakan 
untuk pertumbuhan embrio. Pada saat ayam mulai bertelur, ovari dan 
oviduct umumnya mengalami perubahan-perubahan. Perubahan ini 
disebabkan adanya aktifitas hormon yang telah mulai berperan sekitar 
11 hari sebelum bertelur. Hormon FSH diproduksi oleh kelenjar pituitari 
yang menyebabkan folicle bertambah ukurannya. Dengan aktifnya ovari, 
dipihak lain dihasilakn hormon estrogen dan progesteron. Dengan 
tingginya level estrogen dalam darah, menyebabkan muda terjadinya 
pembentukan medullary bone, menstimulasi pembentukan protein telur, 
pembentukan lemak hati, bertambah besarnya oviduct yang 
memungkinakan dibentuknya putih telur, kulit telur, CaCo3 untuk kulit 
telur dan kuticle (Runny, 2016). 
Yolk yang terbentuk dalam ovari, sebagian besar dibuat di 
dalam hati dan diangkat oleh darah langsung. Berhentinya penimbunan 
yolk di ovari ini sakitar 5 jam sebelum 29 diovulasikan. Setiap hari yolk 
ini membesar 4 mm dan setelah mencapai diameter ± 40 mm yolk 
tersebut sudah matang yang nantinya akan terjadi ovulasi. Pembentukan 
yolk ini secara beruntun dan bertahap, sehingga pada saat. telur pertama 
dikelurkan, sudah ada 5 sampai dengan 10 kuning telur yang berada 
dalam proses pertumbuhan. Umumnya setelah mencapai umur 10 hari 
tiap yolk ini akan matang. Terjadinya warna kuning dari yolk, 
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disebabkan oleh xantoplyl dan Carotenoid pigmen yang berasal dari 
makanan yang ditimbun pada kuning telur. Oleh karena itu warna 
kuning gelap atau terang tergantung kepada banyaknya pigmen yang 
tersedia dalam ransum. Yolk yang terbentuk ini terdiri dari beberapa 
lapisan, pada satu butir telur terdiri dari 7 sampai dengan 11 lapisan. 
Kuning telur komposisinya terdiri dari lemak dan protein, yang terikat 
dalam bentuk lipoprotein yang disintesiskan oleh hati dengan aktifitas 
estrogen. Besar yolk dipengaruhi oleh faktor keturunan, oleh karena itu 
variasi besar yolk dipengaruhi oleh variasi individu ayam yang ada 
dalam flock. Juga besar yolk dipengaruhi oleh lamanya yolk menjadi 
matang dalam ovari. Makin lama, makin besar yolk tersebut. Bila yolk 
yang dihasilkan cukup besar, maka telur yang dihasilkan juga besar. 
Dengan perkataan lain, besar yolk rnempunyai korelasi positif dengan 
besar telur yang dihasilkan. Menurut beberapa penelitian. Besar yolk 
juga akan meningkat bila dalam ransumnya ditingkatkan protein dan 
lemak (Runny, 2016). 
G.  Pemilihan Telur Tetas  
Seleksi telur tetas dilakukan untuk memilih telur yang memenuhi 
persyaratan untuk ditetaskan, karena telur yang tidak lolos seleksi dapat 
mengganggu jalannya penetasan dan tidak jarang dapat mengakibatkan 
kegagalan inkubasi.  Seleksi telur tetas meliputi strain, umur telur, dan kualitas 
eksterior telur tetas (Maya, 2013). 
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 Agromedia (2002) menyatakan bahwa telur tetas adalah suatu bentuk 
penimbunan zat gizi seperti protein, karbohidrat, lemak, energi, vitamin, mineral 
dan air yang diperlukan untuk pertumbuhan embrio selama pengeraman untuk 
dapat ditetaskan telur-telur burung puyuh harus diseleksi. Memilih telur burung 
puyuh yang akan ditetaskan harus teliti, beberapa cara memilih telur burung 
puyuh yang baik untuk ditetaskan yaitu:  
1. Memilih telur yang bersih, halus dan rata 
2. Memilih telur yang warnanya tidak terlalu pekat 
3. Bintik kulit telur harus jelas 
4. Kulit telur tidak retak 
5. Memilih telur yang baru, bukan telur yang sudah disimpan lebih dari 7 
hari 
6. Jika mau dijadikan khusus sebagai telur setelah keluar dari burung puyuh, 
telur segela diambil dan dibersihkan.    
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6. Telur Puyuh  (Wikipedia, 2018). 
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Sebaiknya telur yang ditetaskan berukuran normal yang beratnya 11-13 
gram per butir. Ukuran normal tersebut dapat dicapai setelah induknya berumur 
2,5 bulan. Dengan demikian pengambilan telur tetas burung Puyuh dilaksanakan 
sejak induk berumur 2,5-8 bulan (Sugiharto, 2005). 
H.  Inkubasi Telur Tetas 
Sistem inkubasi telur terdapat enam faktor penting pada inkubasi telur 
yaitu suhu, kelembaban, ventilasi, posisi telur, peneropongan, dan waktu 
inkubasi. Suhu merupakan hal yang paling kritis untuk menentukan keberhasilan 
penetasan. Pada pengeraman alami, telur tetas memanfaatkan panas dari tubuh 
induknya untuk proses inkubasi (Ensminger et al., 2004). 
1. Suhu Mesin Tetas  
Menurut Ar (1991) temperatur sangat mempengaruhi kelembaban relatif 
dan keduanya berkontribusi terhadap penguapan air telur selama inkubasi, 
korelasi temperatur dan kelembaban harus dilakukan pengawasan secara 
kontinyu selama proses inkubasi berlamgsung, dikarenakan penguapan kadar air 
didalam embrio tidak mampu di awasi. 
Embrio di dalam telur unggas akan cepat berkembang selama telur 
berada pada kondisi yang sesuai dan akan berhenti berkembang jika suhunya 
kurang dari yang dibutuhkan. Suhu untuk penetasan telur setiap jenis unggas 
berbeda-beda suhu untuk perkembangan embrio dalam telur ayam antara 101
0
-
105 
0
F (38,33
0
-40,55 
0
C) (Paimin, 2011). Menurut Nugroho dan Mayun (1986), 
menyatakan menetaskan telur burung puyuh tidak berbeda dengan telur ayam. 
Minggu pertama 38,3 
0
C (101 
0
F). Minggu kedua sampai menetas suhu 39 
0
C 
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(103 
0
F). Suhunya diusahakan jangan lebih dari 39,4 
0
C (103 
0
F). Termometer 
yang mengukur suhu mesin tetas, supaya diletakkan sejajar dengan ujung telur, 
dengan maksud supaya termometer tersebut menunjukkan suhu telur-telur yang 
ditetaskan. 
Setelah telur dalam alat penetasan atau mesin tetas, pembelahan sel 
segera berlangsung dan embrio akan terus berkembang selama suhunya tetap. 
Dengan kondisi ini embrio akan berkembang sempurna dan akan menetas 
(Paimin, 2011). Embrio tidak toleran terhadap perubahan suhu yang drastis. Suhu 
yang terlalu tinggi akan menyebabkan kematian embrio ataupun abnormalitas 
embrio. Jika suhu terlalu rendah maka perkembangan organ-organ embrio tidak 
berkembang secara proposional (Susila, 1997). 
2. Kelembapan Mesin Tetas  
Menurut Kurtini dkk. (2014), kelembapan berfungsi untuk mengurangi 
kehilangan cairan dari dalam telur selama proses penetasan, membantu 
pelapukan kulit telur pada saat akan menetas sehingga anak unggas mudah 
memecahkan kerabang telurnya.  
Priyono (2009) menyatakan bahwa kelembapan relatif di dalam 
penetasan merupakan hal yang penting untuk menjaga kandungan air di dalam 
telur. Kelembapan relatif ditujukan untuk menjaga air di dalam telur tidak 
menguap terlalu banyak melalui pori-pori telur. Jasa (2006) menyatakan bahwa 
kelembapan yang baik di dalam penetasan adalah berkisar antara 60% untuk 
menetaskan telur ayam atau 5-10% lebih tinggi untuk menetaskan telur itik atau 
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saat akan menetas kelembapan dinaikkan menjadi 70% untuk menetaskan telur 
itik. 
Kelembapan yang terlalu tinggi menyebabkan DOC yang ditetaskan 
menetas terlalu dini dan akan lengket pada kerabang telur, sedangkan 
kelembapan yang terlalu rendah menyebabkan laju penguapan terlalu cepat 
sehingga embrio kekurangan air dan terlambat untuk menetas (Nuryati dkk., 
2002). Rahayu (2011) menyatakan kelembapan pada proses penetasan harus 
diperhatikan agar embrio dalam telur terhindar dari dehidrasi akibat kelembapan 
yang rendah. Kelembapan juga perlu dinaikkan pada saat persiapan penetasan 
agar DOC tidak dehidrasi. 
Kelembaban relatif juga mempengaruhi proses metabolisme kalsium 
(Ca) pada embrio. Saat kelembabannya tinggi, perpindahan Ca dari kerambang 
telur ke tulang-tulangnya dalam perkembangan embrio akan lebih banyak. 
Pertumbuhan embrio dapat diperlambat oleh keadaan kelembaban udara yang 
terlalu tinggi atau terlalu rendah, selanjutnya pertumbuhan embrio optimum akan 
diperoleh pada kelembaban relatif memdekati maksimum (Parry, 2011). 
Menurut Sudjarwo (2012) bahwa jika selama proses penetasan telur 
suhu dalam keadaan normal, maka waktu tetas telur puyuh akan tepat yaitu 
selama 17 hari. Selain itu, dengan suhu yang tepat pula daya tetasnya akan 
tinggi, karena proses perkembangan embrio dapat berjalan baik sebagai akibat 
organ vitalnya dapat terbentuk dan berkembang secara optimum dan normal. 
Sebaliknya jika selama proses penetasan suhu dibawah atau diatas normal, maka 
masa inkubasi akan lebih tinggi namun embrio akan mati. 
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3. Sirkulasi Udara 
Ketersediaan oksigen dapat dicapai dengan pengaturan sirkulasi udara 
yang baik. Selama proses penetasan embrio membutuhkan oksigen untuk 
perkembangan dan mengeluarkan karbondioksida melaui pori-pori kerabang telur 
sehingga di dalam mesin tetas harus tersedia cukup oksigen. Kebutuhan 
karbondioksida dalam proses penetasan tidak lebih dari 0,5% dan kebutuhan 
oksigen tidak kurang dari 21% (Paimin, 2003). 
Kebutuhan karbondioksida dalam proses penetasan tidak lebih, ventilasi 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan embrio juga dapat menurunkan daya tetas 
telur, hal ini dikarenakan embrio memerlukan O2 dan mengeluarkan CO2 selama 
perkembanganya. Apabila gas CO2 ini terlalu banyak, mortalitas embrio akan 
tinggi dan menyebabkan daya tetas telurnya rendah (Kartasudjana dan 
Suprijatna, 2010). 
Kandungan CO2 terlalu tinggi. Aktifnya mmetabolisme embrio 
menyebabkan akumulasi CO2 di dalam ruang penetasan. Selain dapat 
menyebabkan kematian embrio, jumlah CO2 yang terlalu banyak dapat 
menyebabkan DOC yang berhasil menetas menjadi lemas dan lemah. Ventilasi 
atau aliran udara yang tidak baik menjadi faktor utama penumpukan asam arang 
(Hardianto, 2013). 
Pada mesin tetas sederhana, ventilasi yang buruk bisa disebabkan 
lubang ventilasi yang kotor atau jumlahnya yang kurang. Karena itu, pelaku 
penetasan harus rajin membersihkan ventilasi. Sementara itu, kurangnya jumlah 
ventilasi biasanya disebabkan pelaku penetasan yang ingin menghemat biaya 
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listrik untuk pemanas. Sebab semakin banyak ventilasi akan banyak pula energi 
listrik atau suumber panas lain yang digunakan  (Hardianto, 2013). 
4.  Pemutaran Telur  
Kurtini (2014) menyatakan bahwa tujuan dari pemutaran telur yaitu 
agar embrio dapat memanfaatkan seluruh albumen protein yang tersedia dan 
mencegah menempelnya embrio pada sel membran, khususnya pada minggu 
pertama inkubasi. Dengan pemutaran telur yang baik akan membantu 
mengoptimalkan pertumbuhan embrio.  
Pemutaran sebaiknya dilaksanakan 1 kali setiap jam sehingga dalam 
sehari terdapat 24 putaran dengan kemiringan 45
o
. Dengan pemutaran yang lebih 
sering maka telur akan lebih cepat menetas (daya tetas) sehingga kandungan air 
didalamnya tidak akan banyak hilang yang dapat membuat bobot badan DOC 
meningkat, dan sebaliknya pemutaran yang tidak sering akan membuat telur 
tidak cepat menetas (daya tetas) dengan baik, sehingga terjadi penguapan yang 
berlebihan dan kadar air didalam telur akan berkurang yang dapat membuat 
bobot badan DOC akan berkurang (North, 1990). 
Pemutaran telur tetas yang baik dapat menghindarkan dari terjadinya 
penempelan embrio pada kerabang yang diakibatkan oleh temperatur yang tidak 
merata, pemutaran dilakukan sampai umur 18 hari selama proses pengeraman 
(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). 
J.  Perkembangan Embrio Saat Inkubasi 
Menurut Runny (2016) menyatakan selama masa inkubasi, bagian-
bagian yang berbeda dari telur utuh membentuk lapisan baru. Perubahan berat 
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pada bagian yang berbeda dari telur terjadi seperti tabel di bawah ini (berat 
dalam gram): 
Tabel 3. Komposisi perubahan berat telur selama perkembangan embrio. 
Bagian   Telur  Telur Setelah           Telur Stelah                     Setelah  
Telur  Segar   1 mg inkub            20 mg Inkub                  1 mg 
inkub        
Yolk   18,4       20,2     18,0   7,0 
Albumen  34,6       13,4      6,8     - 
Eggshell  7,0       7,0      7,0   6,9 
Amnion  -      15,0      6,0   2,0 
Allanrois   -       0,5       5,5   2,0 
Embrio   -       0,6      9,7               32,0 
(Tanpa yolk)        
Total   60,0       56,7     53,0    49,9 
Sumber: Runny (2016). 
Perkembangan embrional dimulai setelah terjadi pembuahan atau 
pembentukan zigot. Sekitar lima jam setelah ovulasi dan telur berada dalam 
isthmus, dan terjadi pembelahan sel pertama. Pembelahan selanjutnya terjadi 
sekitar 20 menit kemudian. Setelah itu, telur meninggakan isthmus satu jam 
kemudian dan berlangsung perkembangan embrional dengan membentuk 16 sel. 
23 Setelah sekitar empat jam berada di uterus, telah terbentuk 256 sel sebagai 
blastoderm. Proses penetasan tidak terlepas dari perkembangan embrio yang 
tumbuh di dalam telur yang telah mengalami fertilisasi (Asmawati, 2013). 
Perkembangan embrio ayam terjadi diluar tubuh induknya. Selama 
berkembang, embrio memperoleh makanan dan perlindungan yang dari telur 
berupa kuning telur, albumen, dan kerabang telur. Dalam perkembangannya, 
embrio dibantu oleh kantung kuning telur, amnion, dan alantois. Kantung kuning 
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telur yang dindingnya dapat menghasilkan enzim yang mengubah kandungan 
kuning telur menjadi suatu bahan makanan yang larut dan mudah diserap. 
Amnion berfungsi sebagai bantal, sedangkan alantois berfungsi pembawa sebagai 
ke oksigen embrio, menyerap zat asam dari embrio, mengambil yang sisa-sisa 
pencernaan yang terdapat dalam ginjal dan menyimpannya dalam alantois, serta 
membantu alantois, serta membantu mencerna albumen (Surjono, 2001). 
Perkembangan embrio pada hari ke 7 inkubasi sudah mulai terbentuk mata dan 
lidah, pembuluh darah untuk menyuplai nutrisi.  
Menurut Agromedia (2005) secara garis besar, perkembangan embrio 
selama 21 hari pengeraman sebagai berikut: 
1. Hari pertama, sejumlah proses pembentukan sel permulaan mulai terjadi. 
Sel permulaan untuk sistem percernaan mulai terbentuk pada jam ke-18. 
Pada jam-jam berikutnya, secara berturut-turut sampai dengan jam ke-24, 
mulai terbentuk untuk sel permulaan untuk jaringan otak, sel hubungan 
antara jaringan otak dan syaraf, formasi bagian kepala, sel permulaan 
untuk darah, dan formasi awal syaraf mata. 
2. Hari kedua, embrio mulai bergeser ke sisi kiri, dan saluran darah mulai 
terlihat pada bagian kuning telur. Perkembangan sel dari jam ke-25 
sampai jam ke-48 secara berurutan adalah pembentukan formasi 
pembuluh darah halus dan jantung, seluruh jaringan otak mulai terbentuk 
dan jaringan mulai berdetak, jaringan pendengaran mulai terbentuk, 
selaput cairan mulai terlihat, dan mulai juga terbentuk formasi 
tenggorokan. 
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3. Hari ke-3, mulainya pembentukan formasi hidung, sayap, kaki, dan 
jaringan pernapasan. Pada masa ini, selaput cairan juga sudah menutup 
seluruh bagian embrio. 
4. Hari ke-4, sel permulaan untuk lidah mulai terbentuk. Pada masa ini, 
embrio terpisah seluruhnya kuning telur dan berputar ke kiri. Sementara 
itu, jaringan saluran pernapasan terlihat mulai menembus selaput cairan. 
5. Hari ke-5, saluran pencernaaan dan tembolok mulai terbentuk. Pada masa 
ini terbentuk pula jaringan reproduksi. Karenanya sudah mulai dapat juga 
ditentukan jenis kelaminnya. 
6. Hari ke-6, pembentukan paruh dimulai. Begitu juga dengan kaki dan 
sayap. Selain itu, embrio mulai melakukan gerakan-gerakan. 
7. Hari ke-7 dan ke-8 dan ke-9, jari kaki dan sayap terlihat mulai terbentuk. 
Selain itu, perut mulai menonjol karena jeroannya mulai berkembang. 
Pembentukan buku juga dimulai. Pada masa-masa ini, embrio sudah 
seperti burung dan mulutnya terlihat mulai terbuka. 
8. Hari ke-10 dan ke-11, paruh mulai mengeras, jari-jari kaki sudah 
sepenuhnya terpisah, dan pori-pori kulit tubuh mulai tampak. 
9. Hari ke-12, jari-jari kaki sudah terbentuk sepenuhnya dan bulu pertama 
mulai muncul. 
10. Hari ke-13 dan ke-14, sisik dan kuku h=jari kaki mulai terbentuk. Tubuh 
sudah sepenuhnya ditumbuhi bulu. Pada hari ke-14, embrio berputar 
sehingga kepalanya tepat berada di bagian tumpulnya telur. 
11. Hari ke-15, jaringan usus mulai terbentuk di dalam badan embrio. 
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12. Hari ke-16 dan ke-17, sisi kaki, kuku dan paruh semakin mengeras. Tubuh 
embrio sudah sepenuhnya tertutupi oleh bulu yang tumbuh. Putih telur 
sudah tidak ada lagi, dan kuing telur meningkat fungsinya sebagai bahan 
makanan yang sangat penting bagi embrio. Selain itu, paruh sudah 
mengarah ke rongga kantung udara, selaput cairan mulai berkurang, dan 
embrio mulai melakukan persiapan untuk bernapas. 
13. Hari ke-18 dan ke-19, pertumbuhan embrio sudah mendekati sempurna. 
Kuning telur mulai masuk ke dalam rongga perut melalui saluran tali 
pusat. Embrio juga semakin besar sehingga sudah memenuhi saluran 
rongga telur kecuali rongga kantung udara. 
14. Hari ke-20 dan ke-21, kuning telur sudah masuk sepenuhnya kedalam 
tubuh embrio. Embrio yang hampir menjadi anak ayam ini menembus 
selaput cairan, dan mulai bernapas menggunakan udara di kantung udara. 
Saluran pernapasan mulai berfungsi dan bekerja sempurna. Hari ke-21 
anak ayam menembus lapisan kulit telur dan menetas. 
K.  Bobot Tetas DOQ 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam menetaskan telur dengan 
mesin tetas adalah bobot tetas, karena bobot telur tidak hanya berpengaruh 
terhadap daya tetas saja tetapi juga sangat berpengaruh terhadap bobot tetas. 
Bobot telur yang baik untuk burung puyuh berkisar antara 9-10 gram (Butcher 
dan Richard, 2004).  
Sudaryani dan Santoso (1994) menyatakan bahwa bobot telur tetas 
merupakan faktor utama yang memengaruhi bobot tetas, selanjutnya dinyatakan 
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bobot tetas yang normal adalah 70% dari bobot telur dan apabila bobot tetas 26 
kurang dari hasil perhitungan tersebut maka proses penetasan bisa dikatakan 
belum berhasil. 
Bobot tetas berkorelasi positif dengan bobot telur tetas. Semakin besar 
bobot telur tetas maka semakin besar pula bobot tetas yang dihasilkan. 
Perbedaan yang nyata ini diduga disebabkan oleh perbedaan jumlah kuning telur 
dan putih telur sebagai sumber nutrisi selama perkembangan embrio. Bobot telur 
tinggi mengandung jumlah kuning telur dan putih telur tinggi. Semakin banyak 
kuning telur dan putih telur maka ketersediaan nutrisi untuk perkembangan 
embrio semakin banyak, sehingga bobot tetas yang dihasilkan akan lebih besar. A 
dapun faktor yang berpengaruh terhadap bobot DOC diantaranya, pakan 
dan kualitas telur (Hassan et al, 2005). Menurut Septiawan, 2007), berat tetas 
sangat dipengaruhi oleh berat telur. Semakin tua induk ayam san semakin besar 
telur yang ditetaskan, maka berat tetas yang dihasilkan besar pula. Berat tetas 
dangat dipengaruhi oleh genetik dan pakan induk ayam. 
L. Viabilitas DOQ 
Viabilitas adalah kemampuan anak ayam untuk bertahan hidup setelah 
menetas. Viabilitas dapat diketahui dengan melakukan pengamatan terhadap 
anak ayam yang baru menetas. Ciri-ciri DOC normal dan sehat meliputi kondisi 
fisik sehat, kaki normal dan dapat berdiri tegak, paruh normal, tampak segar dan 
aktif, tidak dehidrasi, tidak ada kelainan bentuk dan tidak cacat fisik, sekitar 
pusar dan dubur kering dan pusar tertutup, warna bulu seragam sesuai dengan 
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warna galur (strain), serta kondisi bulu kering dan berkembang (Tona, 2004 
dalam Maya, 2013).  
Anak burung puyuh yang baru menetas dari telur disebut (Day Old 
Quail) DOQ. Day old quail ini besarnya seukuran jari dengan berat 8-10 gram 
dan berbulu jarum halus. Day old quail yang sehat berbulu kuning mengembang, 
gerakan lincah, biasanya seragam dan aktif mencari makan atau minum. 
(Sugiharto, 2005 dalam Maya, 2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
viabilitas DOC antara lain kualitas sperma, pakan, dan manajemen penetasan 
(Ensminger, 1992 dalam Maya, 2013).    
Peningkatan teknologi penetasan dalam hal ini tidak hanya 
menggunakan teknologi yang modern namun juga memperbaiki manajemen 
penetasan yang diterapkan yaitu dengan meminimalkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas DOC, salah satunya adalah umur induk. Umur induk 
mempengaruhi kualitas DOC yang dihasilkan karena umur induk yang berbeda 
menghasilkan telur tetas dengan kandungan nutrien yang berbeda 2 (Peebles, 
2001 dalam Maya, 2013), sehingga dapat mempengaruhi proses perkembangan 
embrio selama proses inkubasi. Perkembangan embrio yang terganggu akan 
berpengaruh pada daya tetas dan daya hidup DOC selanjutnya (viabilitas) (Maya, 
2013). 
  
48 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 15 Maret-9 Mei 2018 di 
Peternakan Djiyon Puyuh Makassar, Macanda Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
B. Materi Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu speker aktif, 2 unit mesin 
tetas dengan kapasitas sekitar 50 butir telur puyuh, akrometer analog untuk 
mungukur temperatur mesin tetas dan kelembapan mesin tetas, timbangan digital 
untuk mengukur bobot telur dan nampan untuk wadah air yang diletakkan di 
dalam mesin tetas. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu air untuk 
mengatur  kelembapan telur saat inkubasi, formalin 70% untuk bahan fumigasi 
dalam mesin tetas, dan 140 butir telur puyuh yang ditetaskan yang menetas 
sebanyak 118 butir butir .  
C. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen yaitu metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
D. Metode Penelitian 
Penelitian ini untuk membandingkan 2 perlakuan yaitu kelompok 
kontrol tanpa perlakuan dan kelompok perlakuan murottal al-Qur’an dengan 
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masing-masing kelompok kontrol dan kelompok murottal 3 kali pengulangan, 
sehingga metode yang digunakan adalah analisis statistik uji t dependent yaitu 2 
kelompok yang berbeda dengan masing-masing kelompok 3 kali ulangan. 
Kontrol  = tanpa ada perlakuan. 
Murottal = kelompok pemutaran murottal al-Qur’an. 
E. Prosedur Penelitian  
1. Penyiapan Telur Tetas  
Telur tetas yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari puyuh 
produktif yang dipelihara secara intensif dengan sex ratio 1:4 dan umur telur 1 
hari. Telur berasal dari induk betina berumur 5 bulan yang dipelihara secara 
intesif dengan pemberian pakan secara adlibitum. Sebelum dimasukkan ke dalam 
mesin tetas, telur diseleksi dengan memilih telur yang bersih, halus dan rata, 
bentuk oval dan memiliki ukuran normal 10 gram per butir. Penimbangan 
dilakukan untuk mengetahui bobot tetas pada saat menyeleksi telur dan 
menimbang bobot DOQ saat menetas. 
2. Persiapan Mesin Tetas  
Sebelum digunakan, mesin tetas terlebih dahulu dibersihkan dan 
difumigasi dengan menyemprotkan larutan formalin. Mesin dijalankan selama 2 
jam untuk mendapatkan temperatur yang stabil sebelum telur dimasukkan ke 
dalam mesin tetas. Pengaturan kelembaban dilakukan dengan meletakkan 
nampan berisi air pada bagian bawah tempat telur untuk mendapatkan 
kelembaban sekitar 60-65% 
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3. Peletakan Telur dalam Mesin Tetas 
Mesin tetas diletakkan di dalam ruangan yang berbeda sehingga mesin 
tetas tidak berdampingan untuk mencegah adanya paparan gelombang bunyi dari 
kelompok perlakuan murottal al-Qur’an terhadap kelompok kontrol. Mesin tetas 
yang digunakan ada dua, peletakan telur pada kelompok perlakuan murottal al-
Qur’an yaitu di masukkan kedalam mesin tetas yang terdapat speker aktif 
kemudian dinyalakan selama masa inkubasi sesuai waktu yang telah ditentukan. 
Sedangkan kelompok kontrol telur dimasukkan ke dalam mesin tetas yang 
berbeda.  
5. Pemutaran Murottal Al-Qur’an 
Pemutaran murottal al-Qur’an dilaksanakan pada hari pertama inkubasi 
telur sampai hari ke-18, karena embrio mulai berkembang pada hari pertama 
inkubasi sampai hari terakhir. Durasi pemutaran murottal al-Qur’an yaitu 4 jam 
per hari yaitu speker dinyalakan 4 kali sehari selama 1 jam setiap kali pemutaran, 
waktu pemutaran yaitu pada jam 09.00, 11.00, 13.00 dan 15.00 WITA, karena 
menurut penelitian Silaturrohim (2016), menyatakan semakin lama paparan 
durasi murottal al-Qu’an dapat meningkatkan viabilitas sel dan semakin dapat 
menekan kematian kultur sel saraf otak tikus. Surah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah surat ar-Rahman oleh qori’ Muhammad Taha al Junaid. Ar-
Rahman yang berarti Yang Maha Pemurah merupakan surat ke-55 di dalam al-
Qur’an terdiri dari 78 ayat. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa surat ar-
Rahman merupakan surat kasih sayang. Semua ayat dalam surat ar-Rahman 
merupakan surah Makiyyah yang mempunyai karakter ayat pendek sehingga ayat 
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ini nyaman didengarkan dan dapat menimbulkan efek relaksasi (Srihartono, 
2007). 
6. Inkubasi Telur 
Telur yang dimasukkan kedalam mesin tetas kemudian diinkubasi 
selama 18 hari. Pembalikan dan pengaturan temperatur dapat dilhat pada tabel 4. 
Tabel 4. Pengaturan temperatur dan waktu pembalikan pada inkubasi telur 
puyuh. 
  Umur                              Temperatur (
o
F)  Pembalikan Telur  
pengeraman (hari)     Pagi         Sore 
 
1 sampai 3       100   100                   Telur tidak dibalik 
4 sampai 14      100   100                   Telur dibalik telur 
1ampai 17      100              100       Telur tidak dibalik 
         
 
7. Diagram Alir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7. Diagram Alir Tahapan Penelitian 
Seleksi telur tetas 
Telur tetas 
Inkubasi  
Murottal al-Qur’an Kontrol  
Bobot tetas 
Viabilitas  
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F. Parameter yang Diukur 
1. Bobot tetas 
Saat DOQ (Day Old Quail) tidak langsung dipindahkan, tetapi 
dibiarkan terlebih dahulu dimesin tetas sampai bulunya kering. Setelah 
bulunya kering dilakukan penimbangan satu persatu dengan menggunakan 
timbangan digital untuk mengetahui bobot tetas. kemudian mencatat data 
pengukuran dan mencari nilai rata-rata bobot tetas dari setiap kelompok. 
2. Viabilitas  
Vabilitas merupakan kemampuan anak puyuh untuk bertahan hidup 
setelah menetas (maksimal 48 jam setelah menetas dan kondisi bulu kering). 
Nilai viabilitas dinyatakan dalam satuan persen dengan cara membandingkan 
antara anak ayam yang normal/sehat setelah menetas dengan jumlah seluruh 
anak ayam yang menetas. Anak puyuh yang normal/sehat memiliki ciri-ciri: 
kondisi fisik sehat, kaki normal dan dapat berdiri tegak, tampak segar dan 
aktif, tidak dehidrasi, tidak ada kelainan bentuk, tidak cacat fisik, sekitar 
pusar dan dubur kering, dan pusar tertutup berdasarkan SNI 01-4868.1-2005. 
Nilai viabilitas dihitung untuk setiap kelomok. Menurut Maya (2013), bahwa 
rumus perhitungan viabilitas DOC yaitu: 
Viabilitas (%) = 
                
                  
        
G. Analisa Data 
Data yang di peroleh di analisa dengan analisis statistik uji independent 
samples test-T (Sujana, 1996) dengan rumus sebagai berikut:  
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√  
   
 
  
 
 
Keterangan:  
t     =  Parameter  yang di ukur  
x
1
   =   Nilai rata-rata mortalitas embrio dan viabilitas kontrol 
x
2
   =   Nilai rata-rata mortalitas embrio dan viabilitas dengan pemutaran 
murottal al-Qur’an 
n
1
  =   banyaknya jumlah telur yang ditetaskan kontrol 
n
2
  =   banyaknya jumlah telur yang ditetaskan  dengan pemutaran murottal al-
Qur’an 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil 
Hasil penelitian selama 55 hari yang mencakup bobot tetas DOQ dan 
viabilitas DOQ yang disajikan pada tabel 5 dan tabel 6. 
Tabel 5. Bobot DOQ pada kelompok kontrol dan kelompok murottal tanpa 
pemberian perlakuan dan pemberian paparan murottal al-Qur’an 
Kelompok   N   Mean   P value  Signifikasi 
Murottal     6,61   
   3    
        0,002 <  0,05      Berpengaruh nyata 
        
Kontrol  3  5,95  
Sumber: Data Primer (2018). 
Tabel 6. Viabilitas DOQ pada kelompok kontrol dan kelompok murottal tanpa 
diberi perlakuan dan pemberian paparan murottal al-Qur’an.  
Kelompok    N    Mean   P value  Signifikasi 
Murottal   3            100   
         
0,002 < 0,05         Berpengaruh nyata 
           
Kontrol   3             79    
Sumber: Data Primer ( 2018). 
 
B. Pembahasan 
3. Bobot Tetas 
Melalui uji independent samples t-Test, terbukti ada perbedaan nilai 
bobot tetas pada kelompok kontrol yaitu inkubasi tanpa perlakuan dengan 
kelompok murottal dengan pemaparan murottal al-Qur’an saat inkubasi telur 
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puyuh, t (4)  = -6,81; p<0,05. Nilai pada Sig. (2-tailed) pada tabel 2 yaitu 0,002 
yang mana nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan 0,05, sehingga 
kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai bobot 
tetas yang pada kelompok kontrol dengan kelompok murottal al-Qur’an.  
Bobot tetas DOQ kelompok murottal yang dipaparkan al-Qur’an (Mean 
= 6,61) memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol 
tanpa perlakuan saat inkubasi telur puyuh (Mean=5,95). Secara umum rataan 
berat tetas pada penelitian kelompok murottal al-Qur’an rataan bobot tetas 
sebesar 6,61 g, lebih tinggi dan kelompok kontrol rataan bobot tetas sebesar 5,95 
g lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Adeyanju et al., (2014) 
dengan rataan sebesar 6,35 gram.  Berdasarkan perhitungan statistik uji 
independent samples t-Test, disimpulkan bahwa adanya pengaruh nyata murottal 
al-Qur’an terhadap bobot tetas, atau mengalami perbedaan yang signifikan.  
Adanya pengaruh murottal al-Qur’an pada bobot tetas DOQ diduga 
disebabkan karena pada saat telur puyuh diinkubasi dan diberikan paparan 
murottal al-Qur’an, maka sel yang terdapat dalam telur yang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dibandingkan inkubasi tanpa 
pemberian paparan murottal al-Qur’an menjadi DOQ atau anak puyuh, getaran-
getaran atau gelombang yang diakibatkan oleh murottal al-Qur’an pada surat ar-
Rahman dapat mempengaruhi aktivitas membran sel. Diduga pada saat inkubasi 
sel-sel terdapat didalam telur mengalami proses metabolisme lebih baik sehingga 
sel-sel yang dihasilkan lebih sehat sehingga jaringan-jaringan yang membentuk 
organ diduga akan lebih sehat yang secara  tidak langsung fungsi organ lebih 
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bagus akan membuat tubuh DOQ lebih sehat dibandingkan dengan sel-sel telur 
yang diinkubasi tidak dipapari murottal al-Qur’an. Menurut Syamsuri (2003) 
menjelaskan bahwa sitoplasma tersusun atas air dan beberapa bahan kimia 
terlarut, sehingga ketika getaran suara mengenai sitoplasma akan menyebabkan 
adanya microbubles (gelembung-gelembung) yang beresonansi dengan organel-
organel sel. Hasil resonansi tersebut dapat mentransmisikan energi yang 
selanjutnya akan dimanfaatkan pada proses regulasi siklus sel, sehingga sel-sel 
yang dihasilkan lebih sehat. Menurut Ibrahim (2005), pada saat sel mendapat 
ransangan, baik kimia, mekanik, atau rangsangan yang lain, kanal ion Na
+
 masuk 
kedalam sel, sehingga sel mengalami depolarasi. Hal tersebut mengakibatkan 
makin banyak ion Na
+ 
masuk kedalam sel. Proses selanjutnya sel akan dalam 
kondisi repolarisasi, dimana ion Na
+
 dari dalam sel akan keluar dan pemasukan 
kembali ion K
+
 ke dalam sel dan sel dalam keadaan stabil. Oleh karena itu pada 
penelitian oleh Laneng (2016) yaitu paparan murottal al-Qur’an pada sel 
granulosa kambing membuktikan bahwa sel granulosa kambing yang dipapar 
murottal mempunyai daya hidup yang lebih tinggi dan viabilitas sel granulosa 
semakin tinggi, sel yang dipapar murottal memiliki waktu yang lebih lama 
melakukan perubahan fisiologis menuju homeostatis. Kondisi homeostatis terjadi 
karena getaran murottal yang merambat pada membran sel mampu menurunkan 
tingkat stres osmotik pada membran sel. Sehingga mempu meningkatkan dan 
semakin dapat menekan kematian kultur sel granulosa. 
Menurut Lestard (2013), menyatakan bahwa suara dapat mengubah 
sikus sel dan selanjutnya akan mempengaruhi lipid dan proteinnya. Weinberger 
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(1972)  melaporkan suara dapat beresonansi dengan organel sel, sehingga dapat 
meningkatkan getaran sitoplasma didalam sel. Musik adalah komponen yang 
dinamis yang bisa mempengaruhi baik psikologis maupun fisiologis bagi 
seseorang. Musik adalah panduan rangsang suara yang membentuk getaran yang 
dapat memberikan rangsang pada penginderaan, organ tubuh dan juga emosi 
pendengarnya (Wilgram, 2002). Sedangkan murottal al-Qur’an adalah suara 
murottal yang sama-sama terbentuk dari gelombang dan frekuensi, namun 
murottal memiliki keunikan yang lebih dibandingkan dengan suara lainnya yaitu 
pada makna dan sisi spiritualnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian dilakukan 
Silvia (2017) menunjukkan kelompok murotal mempunyai skor perkembangan 
kognitif yang lebih baik dibandingkan pada kelompok musik klasik yaitu adanya 
perbedaan efektifitas antara kelompok terapi musik klasik dan terapi musik 
murotal terhadap perkembangan kognitif anak autis. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan  Kurniasari (2017) menjelaskan bahwa penggunaan murottal al-Qur’an 
lebih bagus dibandingkan menggunakan musik rock dimana penggunaan murottal 
al-Qur’an yaitu fetus mencit lebih panjang serta tidak didapati bentuk festus 
abnormal, fetus memiliki struktur morfologis yang normal dengan panjang dan 
berat badan yang relatif proporsional. Sehingga murottal al-Qur’an lebih baik 
dibandingkan dengan musik karena efek mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an baik 
yang berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan fisiologis yang 
sangat besar. 
 
 
58 
 
 
 
4. Viabilitas DOQ 
Melalui uji independent samples t-Test, Melalui uji independent samples 
t-Test, terbukti ada perbedaan nilai viabilitas DOQ pada kelompok kontrol yaitu 
inkubasi telur puyuh tanpa perlakuan dengan kelompok murottal dengan 
pemaparan murottal al-Qur’an saat inkubasi telur puyuh, t (4)  = -6,874; p<0,05. 
Nilai pada sig. (2-tailed) pada tabel 3 yaitu nilai p value = 0,002 yang mana nilai 
ini lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 (p value viabilitas<0,05), sehingga 
kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai 
viabilitas kelompok murottal al-Qur’an terhadap kelompok kontrol tanpa ada 
perlakuan.  
Vabiltas kelompok murottal yang dipaparkan al-Qur’an (Mean = 100,00) 
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol tanpa 
perlakuan saat inkubasi telur puyuh (Mean =79,00). Berdasarkan perhitungan 
statistik uji independent samples t-Test, disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
nyata murottal al-Qur’an terhadap bobot tetas, atau mengalami perbedaan yang 
signifikan. Viabilitas anak ayam merupakan kemampuan anak ayam untuk 
bertahan hidup yang dicirikan dengan kondisi fisik sehat, kaki normal dan dapat 
berdiri tegak, paruh normal, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ada 
kelainan bentuk, tidak cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering, pusar tertutup, 
kondisi bulu kering dan berkembang (Tona, 2004 dalam Maya, 2013).  
Adanya pengaruh murottal al-Qur’an pada viabilitas DOQ diduga 
disebabkan karena pada saat telur puyuh diinkubasi dan diberikan paparan 
murottal al-Qur’an, maka sel yang terdapat dalam telur yang mengalami proses 
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pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dibandingkan inkubasi tanpa 
pemberian paparan murottal al-Qur’an menjadi DOQ atau anak puyuh, getaran-
getaran atau gelombang yang diakibatkan oleh murottal al-Qur’an pada surat ar-
Rahman dapat mempengaruhi aktivitas membran sel. 
Keseimbangan penciptaan Allah swt. tidak hanya dalam bentuknya saja, 
melainkan juga fungsi-fungsi fisiologis organ-organ tubuh yang rumit seperti 
proses metabolisme di dalam sel seimbang, maka proses proliferasi pertumbuhan 
sel yang meliputi pembelahan sel secara aktif dan memerlukan suatu pengaturan 
(Trenggono, 2009). 
Setelah telur dalam alat penetasan atau mesin tetas, pembelahan sel 
segera berlangsung dan embrio akan terus berkembang selama suhunya tetap. 
Dengan kondisi ini embrio akan berkembang sempurna dan akan menetas 
(Paimin, 2011). Ketidakseimbangan sel dalam melakukan metabolisme sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada disekitarnya, baik yang berasal dari 
dalam sel itu sendiri (endogenus) misalnya proses transfortasi sel yang tidak 
normal, maupun yang berasal dari luar sel (eksogenus) misalnya radiasi, 
hiperoksia dan bahan kimia. Ketidakseimbangan karena faktor-faktor tersebut 
bisa menyebabkan suatu penyakit (Olson dan Seidel, 2000).  Mendengarkan al-
Qur’an memiliki efek yang sangat baik untuk tubuh, seperti memberikan efek 
menenangkan, meningkatkan kreativitas, meningkatkan kekebalan tubuh, 
meningkatkan kemampuan konsentrasi, menyembuhkan berbagai penyakit, 
menciptakan suasana damai dan meredakan ketegangan saraf otak, meredakan 
kegelisahan, mengatasi rasa takut, memperkuat kepribadian, dan meningkatkan 
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kemampuan berbahasa. Hal ini dikarenakan setiap suara termasuk murottal 
terbentuk dari getaran-getaran atau gelombang yang bergerak di udara (Anwar, 
2010).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis uji independent samples t-Test, pemberian 
murottal al-Qur’an pada saat inkubasi terhadap bobot tetas puyuh (DOQ) 
berpengaruh nyata dan viabilitas puyuh (DOQ) berpengaruh nyata. Pemberian 
murottal al-Quran pada kelompok murottal menunjukkan nilai rata-rata bobot 
tetas dan viabilitas lebih tinggi dari pada kelompok kontrol .  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai pengaruh murottal al-Qur’an terhadap bobot tetas dan viabilitas 
DOQ dan proses perkembangan embrio pada telur untuk mendapatkan hasil yang 
lebih optimal serta membandingkan murottal seperti penambahan durasi 
pemutaran murottal al-Qu’an atau pembandingan musik seperti musik klasik 
karena murottal dan musik memiliki gelombang suara yang dapat memberikan 
pengaruh pada metabolisme sel-sel pada tubuh. 
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 LAMPIRAN 1 
Analisis Uji Independent Sampel Test 
 
 
Bobot Tetas DOQ 
Group Statistics 
 Hasil Penetasan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Bobot Tetas Kontrol 3 5,9555 ,08412 ,04857 
Murottal 3 6,5105 ,11333 ,06543 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Bobot 
Tetas 
Equal 
variances 
assumed 
,362 ,580 -6,811 4 
Equal 
variances not 
assumed 
  -6,811 3,691 
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Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference Std. Error Difference 
Bobot 
Tetas 
Equal variances assumed ,002 -,55497 ,08148 
Equal variances not 
assumed 
,003 -,55497 ,08148 
 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Bobot Tetas Equal variances assumed -,78120 -,32873 
Equal variances not assumed -,78888 -,32105 
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Viabilitas DOQ 
Group Statistics 
 
Viabiltas N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Hasil viabilitas DOQ Perlakuan murottal 3 100,0000 ,00000 ,00000 
Perlakuan Kontrol 3 79,0000 5,29150 3,05505 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. t 
Hasil 
viabilitas 
DOQ 
Equal variances assumed 12,000 ,026 6,874 
Equal variances not assumed   6,874 
 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Hasil viabilitas DOQ Equal variances assumed 4 ,002 21,00000 
Equal variances not assumed 2,000 ,021 21,00000 
 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil viabilitas DOQ Equal variances 
assumed 
3,05505 12,51782 29,48218 
Equal variances not 
assumed 
3,05505 7,85518 34,14482 
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LAMPIRAN 2 
Dokumentasi Kegiatan Penelitian  
 
 
Gambar 1. Ruangan persiapan mesin tetas 
 
 
Gambar 2. Mesin tetas yang digunakan 
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Gambar 3. Persiapan mesin tetas 
 Gambar 4. Indukan puyuh 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Telur puyuh yang digunakan 
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Gambar 6. Pemilihan telur untuk inkubasi 
 
Gambar 7. Seleksi Telur puyuh yang digunakan 
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Gambar 8. DOQ yang telah menetas perlakuan murottal 
 
               Gambar 9. DOQ yang telah menetas perlakuan control 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Penimbangan DOQ yang sudah menetas 
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